BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diangkat kesimpulan
sebagai berikut:

Hasil penelitian kelas pada siklus I menujukan bahwa pengamatan terhadap
kegiatan guru dari 19 aspek yang di capai. Kualifiksi kriteria aspek sangat baik adalah
12 aspek (83.16%) mencapai kriteria baik dan 7 aspek (36.84%) mencapai kriteria
cukup Pada tahap selanjutnya untuk hasil belajar siswa diperoleh hasil sebagai
berikut, dari jumlah siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas adalah sebanyak 10
orang atau 58.82% dan siswa yang memperoleh nilai di bawah 75 adalah sebanyak 7

orang atau 41.176% yang sebelum di tindaki

Setelah diadakan tindakan pada siklus I, menunjukkan bahwa jenis aktivitas
siswa masih berada di bawah persentase indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Jenis aktivitas siswa pada criteria penilaian Baik masih berada pada kisaran 40%
sampai dengan 53 %. Visual activity siswa yang diperoleh sebesar 52.94%, oral
activity sebesar 47.06%, listening activity sebesar 47.06%, writing activity sebsar

41,18%, mental activity sebsar 47.06% serta emotional activity sebesar 52.94%.

Pada siklus Il teryata terjadi peningkatan dari berbagai aspek yaitu terjadi
kemajuan dan perubahan pada kegiatan guru, dimana aspek kegiatan guru seperti
menujukan penguasaan materi yang diajarkan dan menggunakan bahasa tulis yang
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baik dan benar sehingga menunjukkan bahwa jenis aktivitas siswa sudah berada di
atas persentase indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Jenis aktivitas siswa
pada criteria penilaian Sangat Baik dan Baik sudah berada pada kisaran 75% sampai
dengan 90 %. Visual activity siswa yang diperoleh sebesar 88.23%, oral activity
sebesar 88.24 %, listening activity sebesar 88.23 %, writing activity sebsar 41,18%,
mental activity sebsar 82.35% serta emotional activity sebesar  88.24%.
Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa pada proses kegitan belajar mengajar
guru dan siswa yang dilakukan oleh guru dan siswa telah mencapai nilai yang

diharapkan.

Dari hasil penelitian tindakan kelas ini yang peneliti yang dilakukan dengan
menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD DAN PBL dalam kegiatan
belajar mengajar teryata benar-benar meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PKn
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5.2 Saran
Bedasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Model pembelajaran koperatif tipe STAD DAN PBL hendaknya dapat
dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran dalam mata pelajaran PKn,
karena secara riil melalui penelitian ini mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Perluh adanya bimbingan secara rutin kepada guru untuk menggunakan model
pembelajaran koperatif tipe STAD DAN PBL sehingga setiap guru memiliki
kemampuan yang baik dalam menerapkan metode pembelajaran ini.

3. Perluh dukunga fasilitas pembelajaran PKn yang representatif guna mendukug
implamentasi model pembelajaran koperatif tipe STAD DAN PBL dalam

pembelajaran.
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